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ABSTRAK 

Ade Bangun Wardana. 230211040115. Analisis Praktek Perlindungan Konsumen 

Berbasis Hukum Positif (Studi Kasus Platform Facebook). 

Pembimbing I: Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M. Hum., dan 

Pembimbing II: Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah, Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin. 2026.  

 

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Facebook Marketplace, Penipuan Online, 

Hukum Positif, Etika Bisnis Islam. 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan pola transaksi jual beli 

masyarakat, salah satunya melalui pemanfaatan media sosial seperti Facebook Market-

place yang banyak digunakan sebagai sarana perdagangan berbasis consumer to con-

sumer (C2C). Meskipun memberikan kemudahan akses dan jangkauan pasar yang luas, 

praktik transaksi di Facebook Marketplace masih menghadirkan cukup persoalan, khu-

susnya terkait perlindungan konsumen. Permasalahan tersebut antara lain disebabkan 

oleh tidak adanya sistem pembayaran terpusat, lemahnya verifikasi identitas pengguna, 

serta keterbatasan mekanisme pengawasan dan penyelesaian sengketa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik perlindungan konsumen dalam 

transaksi jual beli melalui platform Facebook Marketplace serta mengidentifikasi ken-

dala-kendala yang dihadapi dalam penerapannya berdasarkan pengalaman empiris para 

pengguna. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan men-

itikberatkan pada pengumpulan data lapangan melalui wawancara mendalam terhadap 

sejumlah responden yang terlibat langsung dalam transaksi jual beli di Facebook Mar-

ketplace, baik sebagai konsumen maupun pelaku usaha, serta pihak yang memahami 

aspek perlindungan konsumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik perlindungan konsumen dalam transaksi 

jual beli melalui Facebook Marketplace masih bersifat terbatas dan belum sepenuhnya 

memberikan jaminan perlindungan yang optimal bagi pengguna. Beberapa aspek 

teknis, seperti ketiadaan sistem escrow, belum tersedianya mekanisme mediasi 

sengketa yang terintegrasi, serta keterbatasan verifikasi identitas penjual, menjadi 

faktor yang berkontribusi terhadap munculnya berbagai kendala dalam transaksi dar-

ing. Kondisi tersebut berdampak pada masih ditemukannya akun tidak terverifikasi, 

potensi penipuan dengan modus tertentu, penyalahgunaan data pribadi, serta penyajian 

informasi produk yang kurang akurat. 
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Di sisi lain, Facebook Marketplace memiliki peran yang signifikan dalam mendorong 

perputaran ekonomi digital, khususnya bagi pelaku usaha kecil dan masyarakat umum. 

Platform ini memberikan kemudahan akses pasar, memperluas jangkauan promosi, 

serta membuka peluang transaksi yang cepat dan efisien tanpa memerlukan biaya besar. 

Oleh karena itu, keberadaan Facebook Marketplace tidak hanya dipandang sebagai ru-

ang yang memiliki risiko, tetapi juga sebagai sarana ekonomi digital yang produktif, 

sepanjang diimbangi dengan peningkatan sistem pengamanan transaksi, kesadaran 

hukum pengguna, serta penguatan mekanisme perlindungan konsumen. 

Ditinjau dari perspektif etika bisnis Islam, praktik transaksi yang terjadi masih banyak 

yang belum sejalan dengan prinsip kejujuran (shidq), amanah, dan keadilan (‘adl), se-

hingga berpotensi merugikan konsumen maupun pelaku usaha. Berdasarkan temuan 

tersebut, penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan regulasi dan 

pengawasan terhadap transaksi di media sosial, peningkatan literasi digital masyarakat, 

serta pengembangan sistem keamanan transaksi yang lebih andal melalui kolaborasi 

antara pemerintah, penyelenggara platform, dan aparat penegak hukum guna 

mewujudkan perlindungan konsumen yang lebih efektif di era ekonomi digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم 

Segala puji penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, 

karunia, dan hidayah-Nya sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan judul “Analisis 

Praktek Perlindungan Konsumen Berbasis Hukum Positif (Studi Kasus Platform Face-

Book).” Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad 

Saw., beserta keluarga dan para sahabatnya hingga akhir zaman. 

Tesis ini disusun sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister 

Hukum pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari Ban-

jarmasin. Dalam prosesnya, penulis menyadari bahwa terselesaikannya karya ilmiah 

ini tidak lepas dari bantuan, dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, dengan penuh kerendahan hati penulis menyampaikan terima kasih dan penghar-

gaan yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., selaku Direktur Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Dr. Mujiburohman M.A., Ph.D. selaku Ketua Program Studi Magister Hukum 

Ekonomi Syariah Tuti Hasanah, S.Pd., S.E.I., M.H.I., selaku Sekretaris Program 

Studi; serta Dr. Ilham Akbar, M.Kn., dan Bapak Fajrul Ilmi, S.Pd.I., M.Sy atas 

bimbingan, motivasi, dan dukungan yang telah diberikan kepada penulis selama 

proses penyusunan tesis ini. 

3. Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M. Hum.,  selaku Pembimbing I dan Dr. Hj. Amelia Rah-

maniah, M.H. selaku Pembimbing II, yang dengan penuh kesabaran, ketelitian, dan 

keikhlasan telah meluangkan waktu, tenaga, serta pemikiran dalam membimbing 

penulis hingga terselesaikannya tesis ini. 

4. Seluruh Dosen Magister Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari Ban-

jarmasin yang telah memberikan ilmu, wawasan, dan pengalaman berharga selama 

masa perkuliahan. 

5. Ayah dan Ibu, yang memberikan dukungan sehingga penulis dapat menempuh pen-

didikan hingga mencapai tahap ini. Doa, dukungan, dan kasih sayang yang tidak 

pernah putus menjadi kekuatan terbesar bagi penulis. 

6. Calon istri penulis, Jasmine Ghina Sanniya, S.H., M.H., yang sejak awal perkenalan 

telah memberikan dampak positif, dukungan moral, dan motivasi yang sangat be-

rarti sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik. 

7. Diri penulis sendiri, Ade Bangun Wardana, yang terus berusaha untuk tidak menye-

rah, tetap bersemangat, dan berpikir positif dalam menghadapi segala tantangan 

selama proses penyusunan tesis. 



 
 

ix 
 

8. Sahabat seperjuangan di Program Studi Hukum Ekonomi Syariah angkatan 2023, 

khususnya rekan-rekan dalam grup WhatsApp Anti Poligami, serta teman-teman 

Angkatan 2024, yang meskipun penulis sempat tertinggal dalam perkuliahan, tetap 

memberikan dorongan dan semangat hingga penulis dapat menyelesaikan studi 

dengan baik. 

9. Pimpinan, senior, dan rekan-rekan Brimob Polda Kalimantan Selatan, yang telah 

memberikan ruang, dukungan, dan pengertian sehingga penulis dapat menjalani 

pendidikan ini sampai tuntas. 

10. Para responden penelitian, yang dengan penuh kesediaan meluangkan waktu untuk 

diwawancarai dan memberikan data empiris yang sangat berarti dalam penyusunan 

tesis ini. 

11. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, namun telah memberikan 

bantuan, dukungan, dan kontribusi dalam berbagai bentuk baik tenaga, pikiran, 

waktu, maupun materi yang sangat membantu kelancaran penelitian dan penulisan 

tesis ini. 

Semoga segala bentuk kebaikan tersebut dibalas oleh Allah Swt. dengan pahala dan 

keberkahan yang berlipat ganda. Akhir kata, penulis memohon ridha dan ampunan dari 

Allah Swt. Semoga karya ini bermanfaat dan dapat memberi kontribusi positif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang hukum ekonomi syariah. 

 

Banjarmasin, Desember 2025 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن  .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ
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 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِِ(د ِّيوَان ال)ِِ al-dīwān bukan ad-

dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (الض رُوْرَة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-dharūrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   ـَ  Ai a dan i 

و   ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā بَ 
a dengan topi di 

atas 

 ī بِّ 
i dengan topi di 

atas 

 ū بوُ
u dengan topi di 

atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan se-

buah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan meng-

gandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika 

huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 
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huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةو الضر  ) tidak ditulis ad-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طرَِّيْـقَه .1

الإِّسلامِّيَّة  الْْاَمِّعَة .2  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah 

الْوُجُوْد  وَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang ber-

laku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, 

huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghaz-

ali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 
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bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذَهَبَ الْلأُ سْتَاذُ 

الَْْجْرُ  ثَـبَتَ   tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيَّة الْْرَكَة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِّلاَّالل  لاإَِّلَهَ  أَنَّ  أَشْهَدُ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلِّح مَلِّك مَوْلَانَ   mawlānā Malik al-Shālih 

الل  يُـؤْثِّركُُمُ   yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِّيَّة الْمَظاَهِّر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

سْتِّطْلاَ  حُب   عالإِّ  hub al-istithlā’ 

ان الْْيَـَوَ  مِّنَ  الْمَصْنُـوْعَة الْمَادَّة  
al-māddah al-mashnû’ah min al-

hayawān 

الْعَيِّْ  طرَْفُ   tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَََة 

طرَِّيْـقًا  سَلَكَ  مَنْ   man salaka tharīqan 
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